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Info Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel Kesadaran yang rendah dalam mengelola sampah anorganik dapat menjadi
Diajukan: 2025-07-19 salah satu penyebab dari munculnya berbagai masalah mulai dari bencana
Diterima: 2025-09-11 alam, penyebaran penyakit dan  pencemaran lingkungan sehingga dapat
Diterbitkan: 2025-09-25 mengganggu  kehidupan masyarakat. Berdasarkan masalah tersebut maka
PKM ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran pengelolaan sampah
anorganik hingga dapat mencapai ekonomi sirkular. Sasaran kegiatan ini
. adalah para murid SMP Negeri 85 Maluku Tengah yang termasuk dalam
%r;’%cahefgr kategori mitra masyarakat tidak produktif. Untuk mencapai tujuan PKM

menggunakan metode Participatory Action Research dengan tahapan antara
lain sosialisasi pengelolaan sampah berkelanjutan, penerapan teknologi dalam
bentuk pembuatan mainan kunci dari tutup botol plastik, pendampingan dan
= evaluasi, keberlanjutan program. Hasil dari kegiatan PKM ini tampak dari hasil
pre-test dan post-test dalam bentuk permainan kesadaran pemilahan sampah
yang menunjukkan rata-rata perubahan kesadaran pengelolaan sampah
berkelanjutan dalam bentuk pengetahuan sebesar 15%. Selain itu
pendampingan juga berhasil menumbuhkan kesadaran pengelolaan sampah
dalam bentuk keterampilan pembuatan olahan sampah anorganik bernilai
ekonomi sebanyak 6 produk kreatif daur ulang. Kegiatan PKM ini berhasil
membuktikan bahwa pendampingan dalam bentuk pemberian edukasi dan
pemberian keterampilan secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan
mendorong tindakan nyata siswa dalam mengubah sampah menjadi produk
bernilai ekonomi yang merupakan langkah kunci menuju ekonomi sirkular.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah termasuk isu krusial yang tengah dihadapi oleh banyak
daerah di Indonesia (Mawaddah et al, 2023) termasuk di Maluku (Tuahatu &
Tuhumury, 2022). Sejak tahun 2018 sampai dengan tahun 2024, sampah plastik
termasuk jenis sampah dengan komposisi terbanyak ke dua di seluruh Indonesia
(SIPSN, 2024). Sampah plastik termasuk jenis sampah anorganik. Bila tumpukan
sampah anorganik tidak terkelola dengan baik menyebabkan berbagai
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permasalahan lingkungan, seperti pencemaran lingkungan hingga menjadi sarang
penyakit (Qasim et al., 2020; Shen et al.,, 2020). Dalam menghadapi krisis sampah
ini, konsep ekonomi sirkular muncul sebagai pendekatan transformatif yang
mengedepankan pengurangan limbah, penggunaan kembali, dan daur ulang
sumber daya. Berbeda dengan model ekonomi linear yang menganut prinsip
"ambil-pakai-buang" dan tidak berkelanjutan, ekonomi sirkular didasarkan pada
konsep 3R (reduce, reuse, recycle). Melalui ekonomi sirkuler dapat
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam, meminimalkan eksploitasi
alam, pencemaran lingkungan, serta mengurangi emisi dan limbah (Nazhifah &
Rimatho, 2024).Namun untuk melakukan pengelolaan sampah hingga tercipta
ekonomi sirkuler masih mengalami tantangan. Salah satu tantangan terbesar
adalah rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah
(Firdausi, 2024) Untuk menjawab tantangan ini maka sekolah dapat menjadi
tempat strategis untuk menumbuhkan kesadaran akan pengelolaan sampah
(Utomo et al,, 2023).

SMP Negeri 85 Maluku Tengah merupakan salah satu sekolah yang terletak
di wilayah pesisir yang memiliki potensi besar dalam pengembangan karakter
peduli lingkungan. Berdasarkan hasil observasi awal didapati volume sampah
anorganik yang signifikan dihasilkan oleh mitra. Hal ini didukung dengan fakta
hanya hanya ada satu kantin di SMP Negeri 85 Maluku Tengah dan kantin tersebut
menyediakan lebih banyak jajan dalam kemasan. Selain itu hanya ada satu tempat
sampah di area sekolah yang mengakibatkan praktik pembuangan sampah
campur tanpa pemilahan. Hal ini menyebabkan sampah anorganik yang paling
banyak dikonsumsi di SMP Negeri 85 Maluku Tengah dengan potensi bernilai
ekonomis tinggi bila didaur ulang menjadi material yang terkontaminasi,
kehilangan nilai ekonomis, dan menambah beban pencemaran lingkungan.

Selain melakukan observasi awal, tim Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan salah satu guru di
SMP Negeri 85 Maluku Tengah. Hasil wawancara awal dengan para guru
menemukan kurangnya konten pembelajaran yang komprehensif terkait
pengelolaan sampah dalam mendukung pembelajaran di kelas semakin
meniadakan kesadaran pengelolaan sampah dari para siswa. Meskipun di SMP
Negeri 85 Maluku Tengah terdapat mata pelajaran prakarya yang mengajarkan
siswa membuat kerajinan dari sampah, materi tersebut tidak secara khusus
menyoroti pentingnya pengelolaan sampah dengan konsep ekonomi sirkular. Hal
ini menjadi ironis: siswa diajarkan cara mengolah sampah secara kreatif, namun
tidak dibekali dengan kesadaran untuk mengelola sampah secara sistematis.

Berdasarkan analisis permasalahan pada kegiatan observasi dan
wawancara awal bersama mitra, ditemukan permasalahan prioritas dari mitra
antara lain kesadaran mitra mengenai pengelolaan sampah masih rendah. Oleh
karena itu, intervensi melalui kegiatan PKM sangat relevan untuk mengatasi
masalah. PKM dapat berfungsi sebagai jembatan untuk mengisi kekosongan antara
pengetahuan tentang Kkerajinan daur ulang dengan pemahaman mendalam
mengenai pentingnya memilah sampah sebagai kunci utama menuju ekonomi
sirkular.
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Kegiatan PKM sebagai bentuk solusi atas masalah prioritas mitra antara lain:
memberikan sosialisasi mengenai pengelolaan sampah anorganik dan penerapan
teknologi dalam bentuk pembuatan mainan kunci dari tutup botol plastik. Solusi
ini mengacu pada hasil penelitian dari (Agstriningtyas et al, 2024) yang
menemukan bahwa pendidikan berperan dalam meningkatkan pengetahuan
terkait ekonomi sirkular. Adapula (Utomo et al, 2023) yang berhasil
memanfaatkan limbah plastik menjadi ecobrick bagi siswa SMP Islam Maarif 2
Malang.

Memang sudah ada penelitian mengenai persepsi masyarakat mengenai
pengelolaan sampah (Ivakdalam & Far Far, 2021). Namun penelitian tersebut
melibatkan nasabah dari Bumi Lestari Maluku, belum menjangkau SMP Negeri 85
Maluku Tengah yang termasuk salah satu generasi muda. Padahal murid SMP
Negeri 85 Maluku Tengah termasuk dalam generasi muda yang memiliki banyak
potensi untuk mengelola sampah secara berkelanjutan bila diberikan
pendampingan sejak usia dini. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di
atas maka kegiatan PKM bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran pengelolaan
sampah anorganik hingga dapat mencapai ekonomi sirkular.

METODE

Kegiatan PKM dilaksanakan di SMP Negeri 85 Maluku Tengah pada tanggal
23 Mei 2025 dengan peserta adalah siswa kelas VII. Adapun metode yang
digunakan dalam PKM ini adalah Participatory Action Research (PAR). Metode
PAR dianggap tepat karena metode ini menggunakan mitra sasaran sebagai pelaku
utama terciptanya perubahan pada kegiatan PKM dengan mengoptimalkan
potensi yang dimiliki oleh mitra sasaran.

Adapun partisipasi aktif dari mitra tampak dari setiap tahapan PKM. Pada
tahap pertama tim PKM akan memberikan sosialisasi mengenai pengelolaan
sampah berkelanjutan kepada mitra. Sosialisasi akan dimulai dengan pre-test
secara berkelompok mengenai kesadaran pengelolaan sampah yang dibuat dalam
bentuk permainan. Setelah itu Tim PKM memberikan edukasi tentang pengelolaan
sampah dengan pendekatan ekonomi sirkular. Pada pemberian materi sosialisasi
terdapat diskusi yang melibatkan peran aktif dari mitra. Setelah mendengarkan
sosialisasi terdapat post-test secara berkelompok mengenai Kkesadaran
pengelolaan sampah yang dibuat dalam bentuk permainan. Semua permainan
akan dipimpin oleh tim PKM dan dimainkan oleh mitra dalam lima kelompok.
Keterlibatan mitra baik dalam pre-test, post-test maupun diskusi di kegiatan
sosialisasi menjadi bentuk nyata dari keterlibatan aktif mitra di kegiatan PKM.

Tahap kedua yaitu penerapan teknologi. Penerapan teknologi dilakukan
oleh tim PKM dengan cara tim PKM memberikan demonstrasi mengenai cara
membuat daur ulang sampah plastik dengan menggunakan teknologi tepat guna
agar peserta dapat mengolah sampah anorganik menjadi produk bernilai ekonomi
tinggi. Pada tahap ini mitra bertindak pasif yaitu dengan memerhatikan cara
membuat olahan sampah bernilai ekonomis tinggi dari sampah anorganik.

Tahap ketiga yaitu pendampingan dan evaluasi. Pada tahap ini tim PKM
memberikan pendampingan kepada mitra sasaran terkait aktivitas membuat
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produk daur ulang sampah plastik. Pada tahap ini, mitra yang telah dibagi dalam
kelompok untuk membuat produk kreatif dari sampah dapat berkonsultasi
dengan tim PKM mengenai kendala yang dihadapi dalam membuat produk kreatif
dari sampah anorganik. Pada tahap ketiga ini melibatkan kolaborasi antara tim
PKM dan mitra sasaran.

Untuk mengukur keberhasilan menumbuhkan kesadaran mitra dalam
bentuk pengetahuan maka tim PKM akan melakukan pre-test dan post-test dalam
bentuk permainan yang dilakukan secara berkelompok. Instrumen pre-test dan
post-test antara lain kegiatan pemilahan sampah, cara pengolahan sampabh,
pemberian nilai ekonomis sampah. Instrumen ini akan dinilai berdasarkan hasil
observasi oleh tim PKM. Bila ada peningkatan skor antara sebelum dan sesudah
pemberian sosialisasi maka PKM ini dianggap berhasil. Selain itu, untuk mengukur
ketercapaian keberhasilan kegiatan PKM yang terkait dengan keterampilan
pembuatan olahan sampah bernilai ekonomi dengan menggunakan teknologi
tepat guna melalui pembuatan produk kreatif daur ulang dari sampah plastik
secara berkelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dilakukan terhadap 19 siswa SMP Negeri 85 Maluku Tengah
pada tanggal 23 Mei 2025. Kegiatan PKM dimulai dengan sambutan dari Kepala
Sekolah SMP Negeri 85 Maluku Tengah serta pengantar singkat dari perwakilan
tim PKM mengenai tujuan kegiatan PKM.

Adapun kegiatan inti dari PKM ini antara lain melakukan sosialisasi
pengelolaan sampah berkelanjutan maupun pelatihan pembuatan olahan sampah
bernilai ekonomi. Kegiatan sosialisasi diawali dengan pre-test dalam bentuk
permainan pemilahan sampah. Pemilahan sampah termasuk salah satu cara untuk
menumbuhkan kesadaran pengelolaan sampah (Indrashwara Decky Cipta et al.,
2024). Berhubung PKM ini dilakukan terhadap siswa SMP, maka pemilahan
sampah dikemas dalam bentuk yang menarik dan mudah diingat oleh mitra yaitu
dalam bentuk permainan.

Para siswa akan dibagi dalam lima kelompok. Kemudian siswa diminta
untuk memilah sampah dan memasukkannya ke dalam salah satu plastik sampah
yang telah disediakan tim PKM (lihat gambar 1). Sampah yang dipilah oleh tiap
kelompok telah disediakan oleh tim PKM. Terdapat tiga plastik sampah yang
disediakan oleh tim PKM yaitu sampah organik, sampah non organik dan sampah
B3. Setelah itu tiap kelompok menjelaskan cara mengolah sampah yang berhasil
tiap kelompok pilah dan memberikan harga atas sampah yang diolah.

Kegiatan setelah pre-test permainan pemilahan sampah yaitu pemberian
sosialisasi mengenai menumbuhkan kesadaran pengelolaan sampah
berkelanjutan sejak usia dini. Pemberian sosialisasi dimulai dengan pemaparan
fakta terkait masalah yang ditimbulkan dari pengelolaan sampah yang tidak tepat
di Indonesia selama beberapa tahun terakhir mulai dari sampah plastik yang sulit
terurai menjadi timbulan sampah sampai bertahun-tahun (Hidayat et al., 2019),
timbulan sampah tanpa ada pemilahan sampah di TPA sehingga menyebabkan
kebakaran di tahun 2023 (Winursita & Johan, 2024). Pemaparan fakta ini
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dilengkapi dengan pemutaran video yang dibuat oleh beberapa pejuang sampah di
Indonesia. Setelah pemaparan materi mengenai masalah pengelolaan sampah
yang tidak tepat dilanjutkan dengan pemberian pengetahuan mengenai cara
mengelola sampah melalui pendekatan ekonomi sirkuler.

Gambar 1. Sosialisasi pengelolaan sampah berkelanjutan

Terdapat beberapa aktivitas dalam melakukan pengelolaan sampah
menggunakan pendekatan ekonomi sirkuler, seperti: mengurangi sampah
(reduce), menggunakan kembali sampah (reuse), dan mendaur ulang sampah
(recycle) (Agstriningtyas et al, 2024). Untuk dapat melakukan pendekatan
ekonomi sirkuler ini maka mitra sasaran dilengkapi dengan pengetahuan
mengenai jenis-jenis sampah dan manfaat pemilahan sampah. Hal ini karena
dengan mengetahui jenis-jenis sampah maka seseorang dapat menentukan jenis
sampah yang tepat sebagai sumber daya dalam ekonomi sirkuler (Darmastuti et
al,, 2020; Fahri et al.,, 2025). Sosialisasi dilakukan secara interaktif. Mitra sasaran
diajak untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, berbagi pengalaman, dan
mengajukan pertanyaan seputar pengelolaan sampah berkelanjutan.

Setelah tim PKM memberikan sosialisasi, tim PKM membekali mitra sasaran
dengan keterampilan pembuatan olahan sampah anorganik bernilai ekonomi
dengan menggunakan teknologi tepat guna sebagai salah satu langkah nyata dari
pendekatan ekonomi sirkular. Keterampilan pengelolaan sampah anorganik
bernilai ekonomi diberikan oleh salah satu tim PKM dengan cara memberikan
contoh cara membuat mainan kunci dari botol plastik (lihat gambar 2). Pembuatan
mainan kunci dari penutup botol plastik dimulai dengan cara mengumpulkan
empat penutup botol plastik dengan warna yang sama. Kemudian empat penutup
botol plastik ini disusun sehingga membentuk kelopak bunga. Keempat penutup
botol plastik yang berbentuk kelopak bunga direkatkan dengan menggunakan lem
tembak. Pada bagian tengah dari kelopak bunga direkatkan satu penutup botol
dengan warna berbeda sebagai putik bunga.Setelah penutup botol berhasil
membentuk bunga maka langkah selanjutnya adalah memasangkan ring
gantungan kunci dengan terlebih dulu membuat lobang di ujung salah satu sisi
penutup botol.
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Gambar 2. Pemberian contoh pengolahan sampah bernilai ekonomis

Untuk dapat mengukur ketercapaian keterampilan pengelolaan sampah
anorganik dari mitra maka tim PKM meminta mitra untuk membuat olahan
sampah bernilai ekonomi tinggi dari sampah anorganik yang sudah disediakan
oleh tim PKM. Pembuatan olahan sampah bernilai ekonomi ini dilakukan oleh lima
kelompok hingga menghasilkan lima mainan kunci dengan bentuk berbeda dan
satu tempat pensil gantung. Dari produk olahan tersebut terdapat empat
kelompok yang membuat mainan kunci dengan bentuk berbeda-beda dan satu
kelompok yang membuat mainan kunci dan satu tempat pensil gantung. Setiap
kelompok akan mempresentasikan hasil olahan sampah tersebut di depan kelas
(lihat gambar 3).

Gambar 3. Keterampilan pengolahan sampah bernilai ekonomis oleh mitra sasaran

Pada akhir kegiatan PKM, mitra sasaran kembali melakukan permainan
yang sama seperti di awal kegiatan PKM untuk dapat mengukur pemahaman mitra
mengenai sampah berkelanjutan setelah mengikuti sosialisasi. Adapun hasil
observasi permainan sebelum dan sesudah sosialisasi pengelolaan sampah
berkelanjutan tampak pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil observasi permainan kesadaran pengelolaan sampah

Kegiatan Permainan Pre-Test Post-Test Selisih Perubahan
Pemilahan Sampah 20% 60% 67%
Cara Pengolahan Sampah 100% 100% 0%
Pemberian Nilai Ekonomis Sampah 100% 100% 0%
Rata-rata 73% 87% 15%
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Berdasarkan tabel 1 tampak bahwa hanya kegiatan memilah sampah
berdasarkan jenis sampah yang masih belum dipahami secara optimal oleh mitra
sasaran. Di sisi lain mitra sasaran secara berkelompok berhasil menjelaskan cara
mengelola sampah dan menilai sampah yang dapat memberikan nilai ekonomis
baik sebelum maupun sesudah kegiatan sosialisasi. Secara keseluruhan kegiatan
sosialisasi berhasil menumbuhkan kesadaran pengelolaan sampah melalui
pemahaman yang dimiliki oleh mitra sasaran. Hal ini ditunjukkan dari adanya
perubahan pemahaman yang menuju pada peningkatan sebesar 15% sebelum dan
sesudah mengikuti sosialisasi.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ketercapaian perubahan
pengetahuan pengelolaan sampah dari mitra setelah mengikuti sosialisasi antara
lain akses edukasi mengenai pengelolaan sampah, sarana prasarana sampah, dan
durasi program sosialisasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, sebelum
kegiatan PKM belum ada sosialisasi yang membahas mengenai pengelolaan
sampah di sekolah. Kegiatan PKM ini menjadi awal yang baik dalam
menumbuhkan kesadaran pengelolaan sampah. Namun mengingat waktu
kegiatan PKM yang terbatas maka penanaman pemahaman mengenai pengelolaan
sampah belum dapat optimal 100%. Apalagi saat melakukan pre-test maupun
post-test mengenai pemilahan sampah, terdapat sampah botol pembersih lantai
yang di dalamnya masih terdapat cairan pembersih lantai maupun sereh kering
dalam bungkusan plastik. Masih ada dua kelompok yang keliru memasukkan
kedua sampah ini ke dalam plastik sampah. Kedua kelompok memasukkan
sampah botol pembersih lantai yang masih berisi pembersih lantai ke dalam
tempat sampah anorganik yang disiapkan oleh tim PKM. Selain itu kedua
kelompok juga memasukkan sampah sereh kering yang masih terbungkus plastik
ke dalam tempat sampah anorganik yang disiapkan oleh tim PKM. Padahal
seharusnya botol pembersih lantai dimasukkan ke tempat sampah anorganik,
sedangkan isi botol yang berupa cairan pembersih lantai dimasukkan ke tempat
sampah B3. Begitu juga seharusnya untuk sampah sereh kering dimasukkan ke ke
tempat sampah organik sedangkan plastik pembungkusnya dimasukkan ke
tempat sampah anorganik. Waktu pemberian edukasi yang singkat ini tidak dapat
serta merta membuat semua kelompok dapat memilah sampah dengan benar.
Apalagi dalam praktik sehari-hari, prasarana dalam pemilahan sampah yang
terdapat di sekitar lingkungan mitra sasaran juga masih terbatas. Berdasarkan
hasil diskusi dengan peserta sosialisasi ditemukan bahwa baik di sekolah maupun
di wilayah sekitar mitra sasaran tidak ada tempat sampah berdasarkan jenis
sampah. Hal ini menunjukkan bahwa untuk menumbuhkan kesadaran
pengelolaan sampah ini harus dimulai dengan pemberian pengetahuan mengenai
pengelolaan sampah secara berkala, tidak cukup hanya melalui satu kali sosialisasi
(Daeng & Heri, 2024; Tang et al, 2022) dan harus ada sarana prasarana
pendukung.

Melalui pengetahuan yang disampaikan secara berkala dapat
menumbuhkan kesadaran dan sensitivitas terhadap isu lingkungan yang terjadi
karena sesuai dengan theory planned of behavior, pengetahuan-pengetahuan
menjadi landasan dari kebiasaan pro-lingkungan sehingga dapat membentuk
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behavioural beliefs dan control beliefs (Rahim et al., 2024; Reijonen et al., 2021;
Winursita & Johan, 2024). Kegiatan PKM yang dilakukan dalam bentuk sosialisasi
mengenai pengelolaan sampah merupakan salah satu cara untuk memberikan
pengetahuan. Bila pemberian pengetahuan berkala mengenai pengelolaan sampah
ini dilakukan secara berkala dapat memengaruhi sikap mitra sasaran untuk
semakin peduli mengenai kelestarian lingkungan sampai membentuk perilaku
memilah sampah dan mengelola jenis sampah yang dapat memberikan manfaat
ekonomi (behavioral beliefs) (Rahim et al., 2024). Melalui pemberian pengetahuan
berkala juga dapat menunjang perilaku dan kompetensi mitra sasaran dalam
mengelola sampah secara berkelanjutan (control beliefs) (Rahim et al., 2024;
Reijonen et al., 2021). Beberapa sekolah telah berhasil menumbuhkan kesadaran
pengelolaan sampah melalui dukungan pembelajaran mengenai sampah dalam
kurikulum sekolah seperti di SMAI Assyafiah Loceret Nganjuk (Karim et al., 2023),
SD Alam Lampung (Saputra dkk, 2025), SMA Negeri 1 Praya (Karmelia et al., 2025).
Di sisi lain untuk pengetahuan mengenai cara untuk mengolah sampah
maupun memberikan nilai ekonomis kepada sampah sudah optimal. Berdasarkan
hasil diskusi bersama siswa maupun guru, siswa pernah membuat kerajinan
tangan dari bahan dasar sampah pada mata pelajaran prakarya dan hasilnya
dipamerkan di acara rapat orang tua murid, kemudian dipajang di ruang guru. Ada
pula beberapa siswa yang sudah pernah menabung di Bank Sampah ataupun
menjual sampah di pemulung besi tua. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
mengenai cara untuk mengolah sampah maupun memberikan nilai ekonomis
terhadap sampah sudah optimal karena pengetahuan tersebut sudah diterima
bahkan dipraktikkan oleh mitra sasaran baik di sekolah maupun di luar sekolah.
(Rahim etal., 2024) menemukan bahwa pengetahuan yang disertai dengan praktik
pengelolaan sampah berkelanjutan dapat membuat pelaksanaan pengelolaan
sampah berkelanjutan semakin optimal. Beberapa sekolah yang telah berhasil
mengelaborasi antara pengetahuan dan praktik pengelolaan sampah
berkelanjutan seperti di SMP Negeri 47 Surabaya (Rachmawati et al., 2023) SMPN
1 Gianyar (Wulandari, 2023), dan SMAN 4 Mataram (Daeng & Heri, 2024).
Adanya perubahan pengetahuan mengenai pengelolaan sampah setelah
sosialisasi dapat menjadi langkah yang baik bagi mitra sasaran untuk semakin
memahami mengenai pengelolaan sampah yang benar dan dapat memberikan
implikasi bagi perubahan perilaku siswa yang semakin peduli terhadap
lingkungan. Ketika seseorang memahami bahwa sampah anorganik memiliki nilai
ekonomi dan bisa diolah kembali maka dapat semakin memotivasi orang tersebut
untuk memilah sampah. Pengetahuan baru ini mengubah perspektif dari "sampah
adalah limbah" menjadi "sampah adalah sumber daya." Partisipasi aktif dari mitra
dalam pemilahan sampah di tingkat hulu (mulai dari rumah maupun dari sekolah)
sangat krusial karena dapat menghasilkan bahan baku daur ulang yang bersih dan
berkualitas tinggi. Tanpa pemilahan, sampah sebagai sumber daya akan
terkontaminasi dan nilai ekonominya pun hilang, sehingga siklus daur ulang tidak
bisa berjalan. Perubahan pengetahuan menjadi katalisator utama yang mengubah
kesadaran individu menjadi tindakan nyata. Tindakan ini merupakan fondasi yang
memungkinkan seluruh roda ekonomi sirkular yang masih menjadi pengetahuan
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terinternalisasi melalui tindakan nyata mulai dari pemilahan sampah hingga
produksi produk daur ulang dari sampah anorganik dapat berputar secara efektif.

Setelah melalui sosialisasi, untuk menumbuhkan kesadaran pengelolaan
sampah anorganik, tim PKM menawarkan inovasi mengenai pengelolaan sampah
melalui penerapan teknologi dan kemudian diterapkan oleh mitra sasaran melalui
tahapan pendampingan dan evaluasi. Pada tahap pendampingan dan evaluasi,
berhasil menumbuhkan kesadaran pengelolaan sampah karena semua kelompok
yang mengikuti kegiatan berhasil membuat produk olahan dari sampah anorganik
(lihat gambar 4). Pada saat mitra membuat produk olahan sampah anorganik,
mitra tidak hanya mengikuti semua yang dilakukan oleh tim PKM di tahap
penerapan teknologi. Mitra sasaran berhasil melakukan inovasi dengan
memanfaatkan semua sumber daya yang disediakan oleh tim PKM, baik sampah
maupun alat untuk membuat produk kreatif. Bila tim PKM menggunakan penutup
botol sebagai bahan baku produk mainan kunci berbentuk bunga, mitra yang
tergabung dalam lima kelompok yang berbeda-beda menggunakan bahan baku
yang beraneka ragam untuk membuat mainan kunci dengan bentuk yang beraneka
ragam pula. Kelompok 1 membuat gantungan kunci berbentuk kipas angin dengan
menggunakan bagian bawah yakult sebagai bahan dasar produk. Kelompok 2
membuat gantungan kunci berbentuk salib dari karton. Kelompok 3 membuat
gantungan kunci berbentuk hati, dengan bahan baku dari kardus. berwarna merah
dengan hiasan hiasan menggunakan plastik. Kelompok 4 membuat mainan kunci
berbentuk bunga dengan bagian bawah botol aqua sebagai bahan baku. Kelompok
4 juga membuat gantungan pensil dari bahan dasar botol plastik dan plastik HDPE
(High-Density Polyethylene).

Pendampingan untuk meningkatkan keterampilan ini semakin optimal
karena mitra sasaran sudah pernah memiliki pengalaman membuat kerajinan
tangan dari sampah pada mata pelajaran prakarya. Selain itu kehadiran dari guru
mata pelajaran prakarya semakin membuat mitra sasaran terinspirasi untuk
membuat produk bernilai ekonomi terbaik.

Gambar 4. Inovasi yang dibuat mitra sasaran

Adanya beragam produk olahan dari sampah anorganik yang dihasilkan oleh
mitra sasaran menjadi langkah nyata dari perwujudan dari konsep ekonomi
sirkuler teristimewa yang terkait dengan daur ulang (recycle). Ketika mitra
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mendaur ulang sampah menjadi bermacam produk bernilai ekonomis maka disaat
itulah praktik daur ulang yang merupakan konsep ekonomi sirkuler telah terjadi.
Kegiatan ini dapat mengubah cara pandang mitra sasaran terhadap sampabh, dari
yang tadinya hanya dibuang, menjadi sumber daya yang berharga yang dapat terus
digunakan berulang kali.

Keberhasilan dari PKM ini juga tampak dari kegiatan PKM ini yang berhasil
dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi. Melalui penerbitan kegiatan
PKM pada jurnal nasional terakreditasi maka semakin meningkatkan peluang
untuk meningkatkan kesadaran pengelolaan sampah bagi semua yang membaca
artikel kegiatan PKM ini di jurnal, maupun semakin meningkatkan peluang untuk
pengembangan pengetahuan. Ringkasan mengenai ketercapaian luaran dari PKM
ini tampak pada tabel 2.

Tabel 2. Ketercapaian luaran kegiatan PKM

Solusi Ditawarkan Kegiatan PKM Ketercapaian Luaran
Memberikan sosialisasi mengenai Peningkatan pemahaman o Adanya rata-rata perubahan
pengelolaan sampah berkelanjutan mengenai pengelolaan sampah kesadaran pengelolaan sampah

berkelanjutan berkelanjutan dari sisi
pengetahuan sebesar 15%
Memberikan keterampilan Keterampilan membuat olahan o Pembuatan 6 produk kreatif
pembuatan olahan sampah bernilai ~ sampah bernilai ekonomi daur ulang dari sampabh plastik
ekonomi dengan menggunakan dengan menggunakan teknologi e 1 publikasi pada jurnal
teknologi tepat guna tepat guna nasional terakreditasi

Pada akhir kegiatan PKM dilakukan pembagian hadiah berupa botol
minuman kepada kelompok yang berhasil mendapatkan nilai tertinggi dari
permainan pemilahan sampah dan kelompok yang paling kreatif dan mempunyai
ide originalitas saat membuat produk olahan sampah. Pemberian botol minuman
menjadi strategi keberlanjutan dari kegiatan PKM ini agar mitra semakin
mempraktikkan pengelolaan sampah dengan pendekatan ekonomi sirkuler
terutama untuk kegiatan mengurangi sampah plastik (reduce). Setelah itu terdapat
evaluasi untuk mendapatkan feedback atas keberlanjutan PKM. Berdasarkan hasil
evaluasi bersama dengan mitra sasaran, ditemukan bahwa mitra sasaran
memperoleh pengetahuan maupun keterampilan yang sangat bermanfaat dalam
pengelolaan sampah berkelanjutan. Mitra sasaran sangat antusias untuk membuat
produk bernilai ekonomi dari olahan sampah meskipun waktu pelatihan terbatas.
Mitra berharap kegiatan ini dapat ditindaklanjuti pada kegiatan PKM berikutnya
yang berisi pendampingan tentang perhitungan nilai jual dari produk olahan
sampah, memasarkan produk olahan sampah melalui media sosial dan
memasukkan konten pengelolaan sampah berkelanjutan pada materi mata
pelajaran prakarya.

SIMPULAN

Kegiatan PKM berhasil menumbuhkan kesadaran pengelolaan sampah
untuk mencapai ekonomi sirkuler baik dari sisi peningkatan pengetahuan
pengelolaan sampah maupun keterampilan membuat produk olahan sampah
anorganik. Hal tersebut ditunjukkan dengan rata-rata perubahan kesadaran
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pengelolaan sampah berkelanjutan yang mengalami peningkatan sebesar 15%,
maupun pembuatan 6 produk kreatif daur ulang dari sampah plastik oleh mitra
sasaran. Dari kegiatan PKM ini memberikan beberapa kontribusi nyata seperti
penguatan dari kesadaran pengelolaan sampah menjadi tindakan nyata yang
dilakukan siswa SMP Negeri 85 Maluku Tengah, dukungan terhadap praktik
ekonomi sirkuler di lingkungan sekolah-teristimewa yang terkait dengan tindakan
daur ulang, dan penciptaan model pembelajaran pengelolaan sampah yang dapat
direplikasi oleh berbagai sekolah maupun kegiatan PKM serupa. Untuk semakin
mewujudkan kontribusi ini maka tim PKM merekomendasikan kepada pihak
sekolah agar menyediakan dukungan sarana prasarana seperti tempat sampah 3R,
melakukan pendampingan jangka panjang terkait pengelolaan sampah dan
mengintegrasikan kegiatan pengelolaan sampah pada kurikulum sekolah.
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